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Keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan manusia baik jasmani maupun rohani serta karya dan 
budayanya yang tertuju pada kesejahteraan manusia pada umumnya dan tenaga 
kerja pada khususnya. Pengetahuan tentang keselamatan kerja seorang karyawan 
ini akan berpengaruh pada kewaspadaan  terhadap kecelakaan kerja. Penelitian 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
keselamatan kerja dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada karyawan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan metode survey 
analitik dan pendekatan crossectional study. Populasi sebanyak 24 orang, sampel 
diambil dari keseluruhan populasi (total sampling) yaitu 24 responden. 
Pengambilan data karakteristik sampel, pengetahuan keselamatan kerja dan 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja dengan menggunakan kuesioner. Analisis 
data menggunakan analisis univariat meliputi gambaran karakteristik responden, 
pengetahuan, dan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja adapun analisis bivariat 
menggunakan uji Chi Square, kemudian data yang diperoleh diolah dengan 
program komputerisasi untuk mengetahui hubungan pengetahuan keselamatan 
kerja dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja. 
Dari hasil penelitian tampak bahwa nilai p= 0,004< 0,05 sehingga Ho 
ditolak yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan keselamatan 
kerja dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada karyawan. Sedangkan 
koefisien kontigensi sebesar 1,00 maka dapat diketahui hubungan antara 
pengetahuan keselamatan kerja dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja 
adalah sangat kuat. 
Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
kecelakaan kerja karyawan pengisian LPG di PT. Pertamina (Persero) Fuel Retail 
Marketing Region VII Sulawesi adalah perlu diadakan pelatihan keselamatan 
kerja secara rutin untuk meningkatkan pengetahuan keselamatan kerja karyawan, 
diadakan penyuluhan tentang keselamatan kerja untuk menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya keselamatan kerja dan tindakan tegas bagi karyawan yang 
melanggar peraturan serta adanya tanda-tanda peringatan bahaya terutama di 
tempat-tempat yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, Keselamatan Kerja, Kewaspadaan, Kecelakaan Kerja  




A. Latar Belakang 
Pembangunan sektor industri saat ini merupakan salah satu andalan 
dalam pembangunan nasional Indonesia yang berdampak positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan dan pemerataan 
pembangunan. Program pembangunan ini juga  telah membawa kemajuan 
pesat di segala bidang kehidupan seperti sektor industri konstruksi, jasa, 
properti, pertambangan, transportasi dan lain-lain. 
Kota Makassar sebagai pintu gerbang perekonomian di kawasan timur 
Indonesia juga sedang berbenah diri dengan pembangunan infrastruktur 
meliputi jalan, gedung perkantoran, perhotelan, pusat perbelanjaan, 
apartemen, pemukiman dan pusat-pusat hiburan serta sarana publik lainnya. 
Pelaksanaan program pembangunan yang sedang berjalan ini telah membawa 
dampak positif bagi pertumbuhan perekonomian. Jika Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tahun 2010 adalah 6,5 persen, pertumbuhan ekonomi sulawesi 
selatan mencapai 8,31 persen, sedangkan pertumbuhan ekonomi kota 




Namun di balik kemajuan tersebut, ada harga yang harus dibayar oleh 
masyarakat yaitu dampak negatif yang ditimbulkannya. Salah satu 
diantaranya adalah seperti kecelakaan kerja, pencemaran dan penyakit akibat 
kerja yang mengakibatkan ribuan orang cedera setiap tahun. 
Dari kepesertaan program jamsostek tercatat angka kasus kecelakaan 
kerja di Indonesia masih tinggi dalam tiga tahun terakhir, yakni dalam kurun 
waktu antara tahun 2007-2009. Data Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi menyebutkan sepanjang tahun 2009 terjadi 54.398 kasus 
kecelakaan kerja di Indonesia. Angka ini menurun sejak 2007 yang sempat 
mencapai 83.714 kasus dan pada 2008 sebanyak 58.600 kasus. Jika 
diasumsikan 264 hari kerja dalam  setahun, maka rata-rata ada 17 tenaga kerja 
mengalami cacat fungsi akibat kecelakaan kerja setiap hari. Faktor utama 
penyebab kecelakaan kerja adalah perilaku dan kondisi lingkungan kerja yang 
tidak aman (Jamsostek, 2010). 
Diperkirakan kerugian tidak langsung akibat kecelakaan kerja setiap 
tahun mencapai  Rp 50 triliun atau 15  kali dari kerugian langsung. Data PT 
Jamsostek tahun 2008 mencatat kerugian langsung akibat kelalaian manusia 
dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebesar Rp 300 miliar 
(Poskota, 16 Januari 2010). 
Menurut data dinas tenaga kerja dan transmigrasi sulawesi selatan 
jumlah kecelakaan kerja pada 2010 tercatat sebanyak 1.442 orang. Hal ini 
diakibatkan oleh sistem keselamatan kerja yang belum diterapkan perusahaan. 
Dari ribuan perusahaan yang beroperasi di Sulawesi selatan, belum mencapai 
50% yang menerapkan sistem keselamatan kerja (Antara, 10 Maret 2011). 
Analisa kecelakaan memperlihatkan bahwa sebagian besar kecelakaan 
disebabkan oleh faktor manusia dengan tindakannya yang tidak aman dan 
menurut penyelidikan mencapai 85% dari seluruh kecelakaan maka dari itu 
usaha-usaha keselamatan selain ditujukan kepada teknik mekanik juga harus 
memperhatikan secara khusus aspek manusiawi (Soehatman Ramli, 2009). 
Dalam hal ini, memberikan pengetahuan  keselamatan kesehatan kerja (K3) 
kepada tenaga kerja merupakan saran penting demi meningkatkan 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja yaitu dapat ditempuh dengan 
memberikan pengertian tentang keselamatan kesehatan kerja serta penerapan 
sikap terhadap keselamatan kerja kepada karyawan untuk mengurangi dan 
mencegah timbulnya kecelakaan. Dengan pengetahuan tentang keselamatan 
kerja yang tinggi dan pengalaman kerja, bahaya-bahaya kecelakaan mendapat 
perhatian dari tenaga kerja yang bersangkutan. 
Pengetahuan tentang manfaat sesuatu hal, akan mempunyai sikap 
yang positif terhadap hal tersebut. Selanjutnya sikap yang positif akan turut 
serta dalam kegiatan akan menjadi tindakan apabila mendapat dukungan 
sosial dan tersedianya fasilitas. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
adalah pengalaman individu terhadap sesuatu obyek dan informasi yang 
diterima oleh individu (Ida Bagus, 1992:7 dalam Mahuri, 2010). 
 
Berdasarkan teori diatas pengetahuan akan suatu hal cenderung 
disertai dengan penerapan sikap. Tentunya hal ini berperan penting dalam 
mengurangi tingkat kecelakaan kerja. Sehingga diperlukan suatu program 
yang dapat mencegah terjadinya kecelakaan atau mengurangi kemungkinan 
suatu kecelakaan terjadi pada para tenaga kerja (Mahuri, 2010). 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan 
Pengetahuan Keselamatan Kerja dengan Kewaspadaan Terhadap Kecelakaan 
Kerja Pada Karyawan Bagian Pengisian LPG PT Pertamina (Persero) Fuel 
Retail Marketing Region VII Sulawesi. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 
antara pengetahuan keselamatan kerja dengan kewaspadaan terhadap 
kecelakaan kerja pada karyawan bagian pengisian LPG PT Pertamina 
(Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
keselamatan kerja dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada 
karyawan bagian pengisian LPG PT Pertamina (Persero) Fuel Retail 
Marketing Region VII Sulawesi. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui pengetahuan karyawan bagian pengisian LPG PT 
Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi 
tentang keselamatan kerja. 
b. Untuk mengetahui kewaspadaan karyawan bagian pengisian LPG PT 
Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi 
terhadap kecelakaan kerja. 
c. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan keselamatan kerja dengan 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja karyawan bagian pengisian 
LPG PT Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII 
Sulawesi 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Peneliti dapat mengetahui aspek tertentu yang mempunyai hubungan erat  
dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja yang dilakukan oleh 
karyawan. 
2. Sebagai sumbangan pemikiran tentang aspek-aspek yang berhubungan 
dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi pihak 
perusahaan tempat penelitian ini dilaksanakan  untuk menyusun rencana 





A. Tinjauan Umum Tentang Pengetahuan dan Keselamatan Kerja 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah keadaan tahu; dimana manusia ingin tahu, 
kemudian ia mencari dan memperoleh pengetahuan dan yang diperoleh 
itulah pengetahuan, jadi pengetahuan adalah semua yang diketahui 
(Ahmad Tafsir, 2004). 
H.M. Rusli Ngatimin (2005), mengutip Notoadmodjo 
menggambarkan bahwa pengetahuan ialah sebagai ingatan atas bahan-
bahan yang telah dipelajari dan ini mungkin menyangkut, mengingat 
kembali sekumpulan bahan yang luas dari hal-hal yang terperinci untuk 
teori, tetapi apa yang diberikan ialah menggunakan ingatan akan 
keterangan yang sesuai (Habibi, 2009). 
Menurut Soekidjo Notoatmojo (2005), pengetahuan adalah hasil 
penginderaan manusia, atau  hasil tahu seseorang terhadap objek  melalui 
indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Dengan 
sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan 
tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi 
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui 
7 
indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). Ada enam 
tingkatan pengetahuan : 
a. Tahu (know) 
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah 
ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Misalnya : pengetahuan 
tentang K3. 
b. Mamahami (comprehension) 
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, 
tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat 
meninterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahuinya. 
Misalnya: Tim K3 memahami efek-efek yang ditimbulkan apabila 
terjadi kecelakaan akibat kerja. 
c. Aplikasi (appllication) 
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang 
diketahui tersebut pada situasi yang lain. 
d. Analisis (analysis) 
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau 
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang 
diketahui. Indikasi bahwa seseorang sudah sampai pada tingkat 
analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan atau 
memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadap 
pengetahuan atas objek tersebut. 
e. Sintesis (syntthesis) 
Sintesis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum 
atau meletakan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-
komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain sintesis 
adalah kemampuan untuk menyusun informasi baru dari formulasi-
formulasi yang telah ada. Misalnya: dapat membuat atau meringkas 
dengan kata-kata atau kalimat sendiri tentang hal-hal yang telah 
dibaca atau didengar, dapat membuat kesimpulan tentang artikel yang 
telah dibaca.  
f. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini 
dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan 
sendiri atau norma-norma yang berlaku di masyarakat (Soekidjo 
Notoatmojo, 2005) 
Untuk mengukur pengetahuan dapat dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung (wawancara) atau 
melalui pertanyaan-pertanyaan secara tertulis (angket). (Soekidjo 
Notoatmojo, 2005). 
Mengenai pengetahuan, Islam adalah agama yang sangat 
menjunjung tinggi ilmu dan pengetahuan.. Allah swt telah berfirman 
dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi : 
 
Artinya : 
......Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui ? Sesungguhnya orang yang 
berakalah yang dapat menerima pelajaran (Q.S. Az-Zumar/39: 9) 
Menurut M. Quraih Shihab dalam tafsir al misbahnya mengatakan 
kata ya’lamun (َنْﻮُْﻤَﻠْﻌَﯾ) pada ayat di atas ada ulama yang memahaminya 
sebagai kata yang tidak memerlukan objek. Maksudnya siapa yang 
memiliki pengetahuan, apapun pengetahuan itu pasti tidak sama dengan 
yang tidak memilikinya. Hanya saja jika makna ini yang dipilih, harus 
digaris bawahi ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan 
yang bermanfaat yang menjadikan seseorang mengetahui hakikat sesuatu 
lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengetahuan itu. 
Dalam kaitannya dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja, 
pekerja yang hendak melakukan upaya pencegahan kecelakaan kerja 
sebagai wujud  kewaspadaannya terhadap kecelakaan, hendaknya 
memahami (mengetahui) potensi bahaya yang ada di tempat kerja, 
sehingga bisa di lakukan pencegahan secara sistematis dan berkelanjutan 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Adapun salah satu caranya yaitu 
dengan mengadakan bimbingan atau pelatihan bagi para pekerja sebelum 
bekerja, terutama pada pekerja pemula. 
Dalam pemberian bimbingan dan pelatihan kepada pekerja ini, 
Umar bin Khattab menyuruh kepada setiap muslim untuk memberi 
ketrampilan dan pendidikan. ''Barang siapa mempunyai jariah 
(pembantu),'' kata beliau, ''maka hendaknya ia mengajarinya dan berbuat 
baik kepadanya. Mereka yang berbuat demikian, akan mendapat dua 
pahala. Pertama, pahala telah memberi pelajaran. Dan kedua, pahala 
karena memandirikannya.'' (Ahmad Mustofa, 2009). 
Begitu besar perhatian Islam kepada ilmu pengetahuan sehingga 







Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 
kepada Allah Azza Wajala, dan mengajarkannya kepada orang yang 
tidak mengetahuinya adalah shodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 
menempatkan orangnya dalam kehidupan terhormat dan mulia (tinggi), 





 Dari hadist di atas dapat diambil pelajaran bahwasannya menuntut 
ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Azza Wajala, dengan ilmu 
seseorang dapat menemukan jalan taat kepada Allah, tawadhu dan rendah 
hati. Ibarat padi semakin berisi semakin merunduk. Maka semakin 
bertambah  ilmu seseorang, akan semakin bersih pula hatinya dari 
penyakit tercela. Ia akan terpelihara dari sikap ujub, riya, takabur, dengki, 
dan memandang rendah orang lain. Itulah ilmu yang bermanfaat, yaitu 
ilmu yang menyebabkan ahlinya makin mengenal dan dekat dengan 
Allah swt. Dengan ilmu itu pula, ia akan menjadi jalan bagi sebesar-
besarnya kemaslahatan dan kemanfaatan semua orang. Keberadaannya 
bagaikan cahaya penerang dalam kegelapan. Menjadi petunjuk bagi 
orang yang tersesat jalannya. Orang-orang di sekelilingnya akan merasa 








2. Keselamatan Kerja 
Secara filosofis, keselamatan kerja adalah suatu pemikiran dan 
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan manusia baik 
jasmani maupun  rohani serta karya dan budayanya yang tertuju pada 
kesejahteraan tenaga kerja pada khususnya dan  manusia pada umumnya. 
Secara keilmuan adalah merupakan ilmu pengetahuan dan penerapannya 
dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja (Chaidir Situmorang, 2003). 
Menurut Suma’mur (1989) yang dikutip oleh Sahrial Angkat 
(2008) Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan 
mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan 
tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. 
Dimana sasaran keselamatan kerja adalah segala tempat kerja, baik di 
darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupun di udara. 
Menurut Somaryanto (2002) yang dikutip oleh Sahrial Angkat 
(2008) Keselamatan dan kesehatan kerja ditinjau dari aspek yuridis 
adalah upaya perlindungan bagi keselamatan tenaga kerja dalam 
melakukan pekerjaan di tempat kerja dan melindungi keselamatan setiap 
orang yang memasuki tempat kerja, serta agar sumber produksi dapat 
dipergunakan secara aman dan efisien. Peninjauan dari aspek teknis 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah ilmu pengetahuan dan 
penerapan mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.  
Kesimpulannya keselamatan kerja adalah upaya manusia untuk 
menciptakan keselamatan dalam suatu proses kerja yang bertujuan 
melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produktivitas, 
menjamin keselamatan setiap orang yang berada di tempat kerja, dan 
sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien. 
3. Keselamatan Kesehatan Kerja 
Keselamatan Kesehatan kerja pada hakekatnya merupakan suatu 
pengetahuan yang berkaitan dengan dua kegiatan. Pertama berkaitan 
dengan upaya keselamatan terhadap keberadaan tenaga kerja yang 
sedang bekerja. Kedua berkaitan dengan kondisi kesehatan sebagai akibat 
adanya penyakit akibat kerja. Secara praktis, keselamatan dan kesehatan 
kerja adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan 
orang lain di tempat kerja atau perusahaan agar selalu dalam keadaan 
selamat dan sehat, serta agar setiap produksi digunakan secara aman dan 
efisien. Secara fisiologis, yaitu suatu konsep berpikir dan upaya nyata 
untuk menjamin kelestarian tenaga kerja pada khususnya dan setiap insan 
pada umumnya beserta hasil karya dan budayanya dalam upaya mencapai 
masyarakat adil, makmur dan sejahtera. Secara keilmuan, sebagai ilmu 
pengetahuan dan penerapannya guna mencegah kemungkinan terjadinya 
kecelakaan atau penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan 
lingkungan kerja. Gabungan spesialisasi keilmuan yang pelaksanaannya 
dilandasi oleh berbagai peraturan perundangan sarat berbagai disiplin 
ilmu teknik dan medik (Siti Aisyah, 2010). 
Hakikat dan tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
yaitu bahwa faktor K3 berpengaruh langsung terhadap efektifitas kerja 
dan juga berpengaruh terhadap efisiensi produksi dari suatu perusahaan 
industri, sehingga dengan demikian mempengaruhi tigkat pencapaian 
produktivitasnya. Karena pada dasarnya tujuan K3 adalah untuk 
melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan 
pekerjaan dan untuk menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif 
sehingga upaya pencapaian produktivitas yang semaksimalnya dari 
perusahaan industri dapat lebih terjamin. 
Upaya peningkatan keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan 
dengan pencegahan kecelakaan karena pencegahan kecelelakaan 
merupakan program utama keselamatan kerja di suatu perusahaan. 
Adapun tujuan dari keselamatan kerja adalah : 
a. Melindungi tenaga kerja atas keselamatannya dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan dan meningkatkan produksi serta 
produktivitas nasional. 
b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja 
c. Sumber produksi terpakai secara aman dan efisien  
(Rahimah Azmi D, 2008) 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan ketentuan 
perundangan dan memiliki landasan hukum yang wajib dipatuhi semua 
pihak, baik pekerja, pengusaha atau pihak terkait lainnya. Di Indonesia 
banyak peraturan perundangan yang menyangkut keselamatan dan 
kesehatan kerja, beberapa diantaranya adalah Undang-Undang 
keselamatan dan kesehatan kerja No. 1 tahun 1970 yang diberlakukan 
sejak tanggal 12 januari 1970. Undang-undang ini memuat berbagai 
persyaratan tentang keselamatan kerja yang harus dipenuhi oleh 
organisasi, tentang kewajiban pengusaha serta kewajiban dan hak tenaga 
kerja (Soehatman Ramli, 2009). 
Dalam undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan pasal 86, paragraf 5 keselamatan dan kesehatan kerja, 
bab X antara lain menyatakan bahwa setiap pekerja mempunyai hak 
untuk memperoleh perlindungan atas K3; untuk melindungi keselamatan 
pekerja guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal 
diselenggarakan upaya K3, dan perlindungan sebagaimana dimaksud 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dasar hukum keselamatan kesehatan kerja, Undang-undang 
nomor 1 tahun 1970 yaitu tentang keselamatan kerja meliputi: 
a. Bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan 
hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional. 
b. Bahwa setiap orang lain yang berada di tempat kerja perlu terjamin 
pula keselamatannya. 
c. Bahwa setiap produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman 
dan efisien. 
Dengan ini dapat diambil suatu pengertian bahwa segala aspek 
dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja harus benar-benar 
diperhatikan, seperti tempat kerja harus menjamin keselamatannya agar 
tidak terjadi suatu kecelakaan begitu juga dengan pengaman alat, mesin 
dan bahan-bahan produksi. 
Selain itu, menimbang bahwa terjadinya kecelakaan di tempat 
kerja sebagian besar disebabkan oleh faktor manusia dan sebagian kecil 
disebabkan oleh faktor teknis serta untuk menjamin keselamatan dan 
kesehatan tenaga kerja maupun orang lain yang berada di tempat kerja, 
sumber produksi, proses produksi serta lingkungan kerja dalam keadaan 
aman, maka perlu penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) sesuai dengan peraturan menteri tenaga kerja 
nomor PER.05/MEN/1996. 
Menurut PER.05/MEN/1996 Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disebut Sistem Manajemen K3 
adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi 
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, 
proses dan sumberdaya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, 
pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan 
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan 
produktif. 
Tujuan dan sasaran Sistem Manajemen K3 yang disebutkan 
dalam Pasal 2 PER.05/MEN/1996 adalah menciptakan suatu sistem 
keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dengan melibatkan 
unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang 
terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien 
dan produktif. 
Selanjutnya pasal 3 PER.05/MEN/1996 menyebutkan setiap 
perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak seratus orang 
atau lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh 
karakteristik proses atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran dan penyakit 
akibat kerja wajib menerapkan Sistem Manajemen K3. 
Dalam penerapan SMK3 perusahaan wajib melaksanakan 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut (pasal 4 ayat 1) : 
1. Menetapakan kebijakan K3 dan menjamin komitmen terhadap 
penerapan SMK3. 
2. Merencanakan pemenuhan kebijakann tujuan dan sasaran penerapan 
SMK3. 
3. Menerapakan kebijakan secara efektif dengan mengembangkan 
kemampuan dan mekanisme pendukung yang diperlikan untuk 
mencapai kebijakan, tujuan dan sasaran penerapan K3. 
4. Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja serta melakukan 
tindakan perbaiakan dan pencegahan. 
5. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan SMK3 secara 
berkesinambumngan dengan tujuan meningkatkan kinerja K3.  
 
4. Pelaksanaan program keselamatan kerja 
Mangkuprawira dan Hubeis (2007) menyatakan bahwa untuk 
menerapkan strategi dan program memperkecil dan menghilangkan 
kecelakaan kerja, maka ada beberapa pendekatan sistematis yang 
dilakukan secara terintegrasi agar manajemen  program keselamatan dan 
kesehatan kerja berjalan efektif, yaitu : 
a. Pendekatan keorganisasisian 
(1) Merancang pekerjaan 
(2) Mengembangkan dan melaksanakan kebijakan program 
(3) Menggunakan komisi keselamatan dan kesehatan kerja 
(4) Mengkoordinasi investigasi kecelakaan 
 
 
b. Pendekatan teknis 
(1) Merancang kerja dan peralatan kerja 
(2) Memeriksa peralatan kerja 
(3) Menerapkan prinsip-prinsip ergonomi 
c. Pendekatan individu 
(1) Memperkuat sikap dan motivasi tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja 
(2) Menyediakan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja 
(3) Memberikan penghargaan kepada karyawan dalam bentuk 
program intensif 
Menurut Flippo dalam Panggabean (2004), setiap program 
keselamatan dapat terdiri dari salah satu atau lebih elemen–elemen 
berikut : 
a. Didukung oleh manajemen puncak (top management) 
Dukungan manajemen puncak mutlak diperlukan agar program 
keselamatan kerja bisa berjalan dengan efektif. Dukungan manajemen 
bisa dilihat dari kehadiran karyawan pada pertemuan yang membahas 
masalah keselamatan kerja, inspeksi karyawan secara periodik, 
laporan keselamatan kerja yang teratur, dan pencantuman masalah 




b. Menunjuk seorang direktur program keselamatan 
Untuk menjalankan setiap program, seseorang haruslah diberi tugas 
dan tanggung jawab untuk menyusun dan memelihara program 
tersebut. Jika perusahaan terlalu kecil untuk membentuk staf tersendiri 
yang menjalankan fungsi ini, maka perlulah seseorang diberi 
tambahan tugas untuk melaksanakan usaha-usaha keselamatan kerja. 
Pada perusahaan yang lebih besar, biasanya diangkat seseorang staf 
direktur program keselamatan kerja yang disebut safety enggineer. 
Pejabat ini harus lebih banyak memberikan perhatian kepada aspek 
manusia dan bukan hanya aspek teknis. Pada beberapa perusahaan, 
hubungan antara direktur program dengan line employees bersifat 
fungsional. Artinya direktur program berhak memerintah dan 
memaksakan perintahnya untuk dijalankan, yakni dalam bidang 
keselamatan kerja. Sebaliknya, ada kecendrungan yang kuat bahwa 
kemajuan dalam bidang keselamatan kerja terutama diperoleh dari 
pendidikan. Akibatnya, banyak direktur program yang lebih suka tidak 
mempunyai wewenang fungsional dan mereka berpendapat bahwa 
tugasnya adalah lebih memberikan motivasi yang positif dan bukan 
yang negatif. 
c. Pembangunan pabrik dan operasi yang bersifat aman 
Setiap usaha keselamatan kerja memerlukan perhatian aspek teknis 
yang seksama. Berbagai peraturan pemerintah mengenai aspek teknis 
ini telah dikeluarkan dengan pengawasan diserahkan pada 
Departemen Tenaga Kerja. Peraturan tersebut mensyaratkan antara 
lain bahwa tempat kerja haruslah bersih, mempunyai penerangan yang 
cukup, dan berventilasi cukup. Peralatan mekanis untuk material 
handling perlu disediakan dan semua peralatan yang berbahaya 
haruslah disertai dengan pengamanannya. Namun demikian, faktor 
manusia tetap memegang peranan penting dalam keselamatan kerja. 
Misalnya, keharusan untuk mengenakan kaca mata pelindung bagi 
pekerja metal working, pekerjaan las, dan sebagainya sering dilanggar 
karena karyawan kadang-kadang merasa kurang bebas (alasannya 
kacamata pelindungnya sering berkeringat). 
Akhir-akhir ini perhatian terhadap human engineering makin 
meningkat. Human engineering adalah engineering for human use. 
Human enginering ini menunjukkan proses perancangan perlengkapan 
material dan tempat kerja sedemikian rupa, sehingga bisa dijalankan 
dengan efektif oleh para karyawan. 
Tujuan utama dari human engineering adalah : 
(1) Untuk meningkakan prestasi kerja 
(2) Untuk memelihara kondisi mental dan fisik dengan membuat 
kerja menjadi lebih nyaman, kurang melelahkan, dan lebih ringan. 
d. Mendidik para karyawan untuk bertindak dengan aman 
Sebagian besar program keselamatan kerja haruslah dititik beratkan 
untuk proses mendidik karyawan agar bertindak, berfikir, dan bekerja 
secara aman. Beberapa cara pendidikan bisa ditempuh, antara lain 
melalui : 
(1) Pemberian penjelasan pada karyawan baru pada fase induksi 
(2) Penekanan segi-segi keselamatan kerja selama periode latihan 
terutama untuk on the job training 
(3) Usaha – usaha khusus yang dilakukan oleh atasan langsung 
(4) Pembentukan panitia keselamatan kerja 
(5) Penyelenggaraan education session secara berkala 
(6) Penggunaan gambar-gambar dan poster-poster untuk menekankan 
pentingnya masalah keselamatan kerja 
e. Menganalisis kecelakaan.  
Kecelakaan dapat dipelajari dari berbagai aspek, misalnya 
personalianya, pekerjaan yang menimbulkan kecelakaan, alat-alat dan 
perlengkapan yang dipergunakan, departemen tempat terjadinya 
kecelakaan dan akibatnya. Analisisi hendaknya digunakan untuk 
maksud- maksud perbaikan di masa mendatang. 
Cara umum yang digunakan untuk menganalisis kecelakaan adalah 
meminta pendapat dari mandor dengan mengisi formulir laporan 
kecelakaan. 
f. Menyelenggarakan perlombaan keamanan/keselamatan kerja 
Penyelenggaran perlombaan keamanan merupakan salah satu cara 
untuk mendidik para karyawan. Namun, ada beberapa keberatan 
tentang penyelenggaraan perlombaan ini, sebab biasanya tingkat 
kecelakaan hanya berkurang pada periode perlombaan dan naik lagi 
jika periode ini berakhir. 
Dasar yang umum dipakai untuk menentukan pemenang adalah 
kombinasi dari frequency rate dan severity rate. Ternyata motivasi 
untuk memenangkan perlombaan ini cukup mendorong masing-
masing departemen untuk bekerja dengan lebih hati-hati. 
g. Menjalankan peraturan – peraturan keselamatan kerja 
Berhasil tidaknya program keselamatan kerja bergantung pula dari 
pelaksanaannya. Keharusan untuk menjalankan peraturan-peraturan 
yang telah dibuat disertai dengan sanksi-sanksinya akan sangat 
membantu pelaksanaan program ini. Sanksi bisa berupa peringatan 
lisan sampai dengan pemecatan. 
5. Gangguan Terhadap Keselamatan Kerja 
Baik aspek fisik maupun sosio-psikologis lingkungan pekerjaan 
membawa dampak kepada keselamatan dan kesehatan kerja. Kondisi- 
kondisi sosio-psikologis membawa dampak besar bagi keselamatan dan 
kesehatan kerja, dan perusahaan harus melakukan sesuatu untuk 
mengatasinya, yaitu misalnya para pekerja setelah jam kerja menerima 
petunjuk mengenai metode-metode manajemen stres. Petunjuk-petunjuk 
ini meliputi meditasi, latihan pernafasan, dan suatu tehnik yang disebut dot 
stopping. Tehnik yang sejenis dengan biofeedback ini mengajarkan para 
pekerja untuk mengendalikan stres mereka dengan mengenang suatu saat 
yang indah dan memusatkan diri pada perasaan-perasaan dan sensasi-
sensasi yang mereka alami pada waktu itu. 
Dewasa ini, upaya-upaya untuk meningkatkan keselamatan dan 
kesehatan kerja tidaklah lengkap tanpa suatu strategi untuk mengurangi 
stres psikologis yang berhubungan dengan pekerjaan. 
a. Kecelakaan – kecelakaan kerja 
Perusahaan-perusahaan tertentu cenderung mempunyai tingkat 
kecelakaan kerja yang lebih tinggi daripada lainnya. Beberapa 
karakteristik dapat menjelaskan perbedaan tersebut. 
(1) Tingkat organisasi. 
Tingkat kecelakaan berbeda secara substansial menurut jenis 
industri. Sebagai contoh, perusahaan-perusahaan industri 
konstruksi dan manufaktur mempunyai tingkat kecelakaan yang 
lebih tinggi daripada perusahaan-perusahaan industri jasa, 
keuangan, asuransi, dan real estat. 
Perusahaan-perusahaan kecil dan besar (yaitu perusahaan yang 
mempunyai kurang dari seratus pekerja dan perusahaan yang 
mempunyai lebih dari seribu pekerja) mempunyai tingkat 





(2) Pekerja yang mudah celaka. 
Sebagian ahli menunjuk pekerja sebagai penyebab utama terjadinya 
kecelakaan. Kecelakaan bergantung pada perilaku pekerja, tingkat 
bahaya dalam lingkungan pekerjaan, dan semata-mata nasib sial. 
Sampai seberapa jauh seorang pekerja menjadi penyebab 
kecelakaan dapat menjadi petunjuk kecenderungan si pekerja untuk 
mengalami kecelakaan. Tidak ada suatu karakteristik pribadi 
khusus pekerja yang selalu cenderung mendapat kecelakaan. 
Tetapi, karakteristik psikologis dan fisik tertentu tampaknya 
membuat sebagian pekerja lebih mudah mengalami kecelakaan 
dibanding yang lain. 
(3) Pekerja berperangai sadis. 
Kekerasan ditempat pekerjaan meningkat dengan pesat, dan 
perusahaan dianggap bertanggung jawab terhadap hal itu. 
Pembunuhan adalah penyebab kematian terbesar di tempat 
pekerjaan saat ini. 
b. Penyakit – penyakit yang diakibatkan pekerjaan. 
Sumber-sumber potensial penyakit-penyakit yang berhubungan dengan 
pekerjaan sama beragamnya seperti gejala-gejala penyakit tersebut. 
Beberapa badan federal secara sistematis telah mempelajari lingkungan 
pekerjaan, dan telah mengidentifikasi penyebab penyakit-penyakit 
berbahaya berasal dari ansenik, asbes, bensin, biklorometileter, debu 
batubara, asap tungku batu arang, debu kapas, timah, radiasi, dan vinil 
klorida. Para pekerja yang besar kemungkinannya terkena bahaya- 
bahaya itu meliputi pekerja-pekerja dipabrik kimia dan pengilangan 
minyak, penambang, pekerja pabrik tekstil dan pabrik baja, pekerja 
dipeleburan timah, tehnisi medis, tukang cat, pembuat sepatu, dan 
pekerja industri plastik. Riset lebih lanjut tentunya akan dapat 
mengungkapkan bahaya-bahaya lain yang ingin didiagnosa dan diatasi 
oleh perusahaan untuk kesejahteraan tenaga kerja mereka dimasa 
depan. 
c. Kehidupan kerja berkualitas rendah 
Bagi banyak pekerja, kehidupan kerja berkualitas rendah disebabkan 
oleh kondisi tempat kerja yang gagal untuk memenuhi preferensi-
preferensi dan minat-minat tertentu seperti rasa tanggung jawab, 
keinginan akan pemberdayaan dan keterlibatan dalam pekerjaan, 
tantangan, harga diri, pengendalian diri, penghargaan, prestasi, 
keadilan, keamanan, dan kepastian. 
d. Stres pekerjaan 
Penyebab umum stres bagi banyak pekerja adalah atasan, gaji, 
keamanan, dan keselamatan. Aturan-aturan kerja yang sempit dan 
tekanan-tekanan yang tiada henti untuk mencapai jumlah produksi 
yang lebih tinggi adalah penyebab utama stres yang dikaitkan para 
pekerja dengan atasan. Gaji adalah penyebab stres bila dianggap tidak 
diberikan secara adil. Para pekerja mengalami stres ketika merasa tidak 
pasti apakah mereka tetap mempunyai pekerjaan bulan depan, minggu 
depan, atau bahkan besok. Bagi banyak pekerja, rendahnya keamanan 
kerja bahkan lebih menimbulkan stres dan rendahnya keselamatan 
kerja, paling tidak, dengan pekerjaan dimana tingkat keselamatan kerja 
rendah, mereka mengetahui risikonya, sementara dengan pekerjaan 
yang tidak aman, mereka akan terus berada dalam keadaan tidak pasti. 
e. Kelelahan kerja 
Kelelahan kerja adalah sejenis stres yang banyak dialami oleh orang – 
orang yang bekerja dalam pekerjaan–pekerjaan pelayanan. Jenis reaksi 
seperti ini meliputi reaksi–reaksi sikap dan emosional sebagai akibat 
dari pengalaman–pengalaman yang berkaitan dengan pekerjaan. 
Konsekuensinya akan menimbulkan hilangnya semangat para pekerja, 
buruknya hubungan antar sesama pekerja, menimbulkan gangguan 
dalam rumah tangga pekerja, bahkan menimbulkan gangguan 
kesehatan. 
 
B. TINJAUAN UMUM TENTANG KECELAKAAN KERJA 
1. Pengertian Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak diduga semula dan 
tidak dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu 
aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik korban manusia dan atau 
harta benda (Depnaker, 1999). Dalam Permenaker no. Per 03/Men/1994 
mengenai Program Jamsostek, pengertian kecelakaan kerja adalah 
kecelakaan yang terjadi berhubung dengan hubungan kerja, termasuk 
penyakit yang timbul karena hubungan kerja demikian pula kecelakaan 
yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja 
dan pulang ke rumah melalui jalan biasa atau wajar dilalui. Menurut 
Frank Bird, kecelakaan terjadi karena adanya kontak dengan suatu 
sumber energi seperti mekanis, kimia, kinetik, fisis yang dapat 
mengakibatkan cedera pada manusia, alat atau lingkungan. Teori ini 
dikembangkan antara lain oleh Derek Viner (1998). (Soehatman Ramli, 
2009). Dengan demikian menurut definisi tersebut ada 3 hal pokok yang 
perlu diperhatikan : 
a. Kecelakaan merupakan peristiwa yang tidak dikehendaki, 
b. Kecelakaan mengakibatkan kerugian jiwa dan kerusakan harta benda 
c. Kecelakaan biasanya terjadi akibat adanya kontak dengan sumber 
energi yang melebihi ambang batas tubuh atau struktur. 
2. Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja 
Dalam konsep energi, kecelakaan terjadi akibat energi yang lepas 
dari penghalangnya mencapai penerima (recipient). Jika isolasi rusak 
atau terkelupas, maka energi listrik dapat mengenai tubuh manusia atau 
benda lain yang mengakibatkan cedera atau kebakaran. Mesin gerindra 
akan memancarkan berbagai jenis energi seperti energi kinetik, mekanik, 
listrik, suara dan getaran. Energi suara dari mesin gerinda dapat 
mengakibatkan gangguan mulai dari cedera ringan sampai ketulian 
tergantung intensitas kebisingan yang datang dan ketahanan fisik 
manusia yang menerimanya. Benda berat yang jatuh dari ketinggian akan 
menimbulkan kinetik sesuai dengan bobot dan ketinggiannya. 
Namun, kontak dengan energi tidak terjadi begitu saja, tetapi selalu 
ada penyebabnya, seperti pengaman tidak dipasang, kabel tidak 
memenuhi syarat atau terkelupas atau pekerja tidak menggunakan sarung 
tangan. Faktor penyebab kecelakaan ini dikemukakan oleh H.W. 
Heinrich (1930) dengan teori dominonya yang menggolongkan atas : 
a. Tindakan tidak aman dari manusia (unsafe act) yang dalam beberapa 
hal dapat dilatarbelakangi oleh faktor-faktor: (1) kurangnya 
pengetahuan dan ketrampilan, (2) cacat tubuh yang tidak kelihatan, (3) 
keletihan dan kelelahan, (4) sikap dan tingkah laku yang tidak aman. 
b. Kondisi tidak aman (unsafe condition) yang selalu berkaitan dengan : 
(1) Mesin, peralatan, bahan, dan lain-lain (2) Lingkungan kerja: 
kebisingan, penerangan, dan lain-lain. (3) Proses produksi: waktu 
kerja, sistem, dan lain-lain, (4) Sifat kerja.  (5) Cara kerja 
Teori tersebut selanjutnya dikembangkan oleh Frank Bird yang 
menggolongkan penyebab terjadinya kecelakaan kerja menjadi penyebab 
langsung (immediate causes) dan penyebab dasar (basic causes). 
a. Penyebab Langsung 
Penyebab langsung atas kecelakaan adalah pemicu yang langsung 
menyebabkan terjadinya kecelakaan, misalnya terpeleset karena 
ceceran minyak di lantai. 
b. Penyebab Dasar 
Penyebab tidak langsung (basic causes/penyebab dasar) merupakan 
faktor yang turut memberikan kontribusi terhadap kejadaian tersebut, 
misalnya dalam kasus terpeleset tersebut adalah bocoran atau 
tumpahan bahan, kondisi penerangan tidak baik, terburu-buru atau 
kurangnya pengawasan di lingkungan kerja (Soehatman Ramli, 2009). 
ILO (1989) mengemukakan bahwa kecelakaan akibat kerja pada 
dasarnya disebabkan oleh tiga faktor yaitu faktor pekerja, pekerjaannya 
dan faktor lingkungan di tempar kerja. 
a. Faktor pekerja 
(1) Umur 
Umur mempunyai pengaruh yang penting terhadap kejadian 
kecelakaan akibat kerja. Golongan umur tua mempunyai 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami kecelakaan 
akibat kerja dibandingkan dengan golongan umur muda karena 
umur muda mempunyai reaksi dan kegesitan yang lebih tinggi 
(Hunter, 1975). Namun umur muda pun sering pula mengalami 
kasus kecelakaan akibat kerja, hal ini mungkin karena 
kecerobohan dan sikap suka tergea-gesa (Tresnaningsih, 1991 
dalam Ricky Andhika, 2011). 
Dari hasil penelitian di Amerika Serikat diungkapkan 
bahwa pekerja usia muda lebih banyak mengalami kecelakaan 
dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua. Pekerja muda usia 
biasanya kurang berpengalaman dalam pekerjaanya (ILO, 1989). 
Banyak alasan mengapa tenaga kerja golongan umur muda 
mempunyai kecenderungan untuk menderita kecelakaan akibat 
kerja lebih tinggi dibandingkan dengan golongan umur yang lebih 
tua. Oborno (1982), menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingginya kejadian kecelakaan akibat kerja pada 
golongan umur muda antara lain karena kurang perhatian, kurang 
disiplin, cenderung menuruti kata hati, ceroboh, dan tergea-gesa. 
(2) Tingkat pendidikan 
Pendidikan sesorang berpengaruh dalam pola pikir sesorang 
dalam menghadapi pekerjaan yang dipercayakan kepadanya, 
selain itu pendidikan juga akan mempengaruhi tingkat 
penyerapan terhadap pelatihan yang diberikan dalam rangka 
melaksanakan pekerjaan dan keselamatan kerja. 
Hubungan tingkat pendidikan dengan lapangan yang 
tersedia bahwa pekerja dengan itngkat pendidikan rendah, seperti 
Sekolah Dasar atau bahkan tidak pernah bersekolah akan bekerja 
di lapangan yang mengandalkan fisik (Efrench, 1975). Hal ini 
dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja karena beban 
fisik yang berat dapat mengakibatkan kelelahan yang merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan 
akibat kerja. 
Menurut Achmadi (1990) yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah pendidikan formal yang diperoleh di sekolah 
dan ini sangat berpengaruh terhadap perilaku pekerja. Namun 
disamping pendidikan formal, pendidikan non formal seperti 
penyuluhan dan pelatihan juga dapat berpengaruh terhadap 
pekerja dalam pekerjaannya (Ricky Andhika, 2011). 
(3) Pengalaman kerja 
pengalaman kerja merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya kecelakaan akibat kerja. Berdasarkan 
berbagai penelitian dengan meningginya pengalaman dan 
keterampilan akan disertai dengan penurunan angka kecelakaan 
akibat kerja. Kewaspadaan terhadap kecelakaan akibat kerja 
bertambah baik sejalan dengan pertambahan usia dan lamanya 
kerja di tempat kerja yang bersangkutan (Suma’mur 1989 dalam 
Ricky Andhika, 2011). 
Tenaga kerja baru biasanya belum mengetahui secara 
mendalam seluk-beluk pekerjaannya. Penelitian dengan studi 
restropektif di Hongkong dengan 383 kasus membuktikan bahwa 
kecelakaan akibat kerja karena mesin terutama terjadi pada buruh 
yang mempunyai pengalaman kerja di bawah 1 tahun (Ong, Sg, 
1982 dalam Ricky Andhika, 2011). 
 
 
b. Faktor pekerjaan 
(1) Giliran kerja (shift) 
Giliran kerja adalah  pembagian kerja dalam waktu dua puluh 
empat jam ( Andrauler P. 1989). Terdapat dua masalah utama 
pada pekerja yang bekerja secara bergiliran, yaitu ketidak 
mampuan pekerja untuk beradaptasi dengan sistem shift dan 
ketidak mampuan pekerja untuk beradaptasi dengan kerja pada 
malam hari dan tidur pada siang hari (Andrauler P. 1989). 
Pergeseran waktu kerja dari pagi, siang dan malam hari dapat 
mempengaruhi terjadinya peningkatan kecelakaan akibat kerja 
(Achmadi, 1980 dalam Ricky Andhika, 2011). 
(2) Jenis (unit) pekerjaan 
Jenis pekerjaan mempunyai pengaruh besar terhadap resiko 
terjadinya kecelakaan akibat kerja (Suma’mur, 1989). Jumlah dan 
macam kecelakaan akibat kerja berbeda-beda di berbagai 
kesatuan operasi dalam suatu proses. 
c. Faktor lingkungan 
1. Lingkungan fisik 
a. Pencahayaan 
Pencahayaan merupakan suatu aspek lingkungan fisik yang 
penting bagi keselamatan kerja. Beberapa penelitian 
membuktikan bahwa pencahayaan yang tepat dan sesuai 
dengan pekerjaan akan dapat menghasilkan produksi yang 
maksimal dan dapat mengurangi terjadinya kecelakaan akibat 
kerja (ILO, 1989). 
b. Kebisingan 
Kebisingan ditempat kerja dapat berpengaruh terhadap 
pekerja karena kebisingan dapat menimbulkan gangguan 
perasaan, gangguan komunikasi sehingga menyebabkan salah 
pengertian, tidak mendengar isyarat yang diberikan, hal ini 
dapat berakibat terjadinya kecelakaan akibat kerja disamping 
itu kebisingan juga dapat menyebabkan hilangnya 
pendengaran sementara atau menetap. Nilai ambang batas 
kebisingan adlah 85 dBa untuk 8 jam kerja sehari atau 40 jam 
kerja dalam seminggu (Suma’mur, 1990 dalam Ricky 
Andhika, 2011) 
2. Lingkungan kimia 
Faktor lingkungan kimia merupakan salah satu faktor lingkungan 
yang memungkinkan penyebab kecelakaan kerja. Faktor tersebut 
dapat berupa bahan baku suatu produks, hasil suatu produksi dari 
suatu proses, proses produksi sendiri ataupun limbah dari suatu 
produksi. 
3. Lingkungan biologi 
Bahaya biologi disebabkan oleh jasad renik, gangguan dari 
serangga maupun binatang lain yang ada di tempat kerja. 
Berbagai macam penyakit dapat timbul seperti infeksi, allergi, 
dan sengatan serangga maupun gigitan binatang berbisa berbagai 
penyakit serta bisa menyebabkan kematian (Syukri Sahap, 1998 
dalam Ricky Andhika, 2011). 
 
C. Kewaspadaan Terhadap Kecelakaan Kerja 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata kewaspadaan berasal dari 
kata waspada yang artinya berhati-hati dalam segala hal sedangkan arti 
kewaspadaan itu sendiri berarti bersiap-siaga. 
Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja merupakan suatu sikap yang 
menggambarkan kesiap-siagaan tenaga kerja dalam upaya mencegah 
kejadian kecelakaan kerja yang berupa suatu aktivitas atau tindakan tertentu. 
Seperti mentaati instruksi atau peraturan berkaitan dengan program K3 yang 
ada di perusahaan serta prosedur kerja yang ditentukan demi keselamatan 
setiap pekerja. 
Pencegahan kecelakaan pada dasarnya merupakan tanggung jawab 
para manajer lini, penyelia, mandor kepala, dan kepala urusan. Fungsionaris 
lini wajib memelihara kondisi kerja yang selamat sesuai dengan ketentuan 
pabrik. Di lain pihak, para kepala urusan wajib senantiasa mencegah jangan 
sampai terjadi kecelakaan. Pemeliharaan keadaaan selamat dan pencegahan 
kecelakaan adalah satu fungsi yang sama. 
Teknik pelaksanaan pencegahan kecelakaan harus didekati dari dua 
aspek, yakni aspek perangkat keras (peralatan, perlengkapan, mesin, letak, 
dan sebagainya) dan perangkat lunak (manusia dan segala unsur yang 
berkaitan). (Bennett S, 1995 dalam Mahuri, 2010). 
1. Aspek Manusia 
Pencegahan kecelakaan yang merupakan suatu tindakan 
kewaspadaan seseorang  terhadap kecelakaan kerja dipandang dari aspek 
manusianya harus bermula pada hari pertama ketika semua karyawan 
mulai bekerja. Setiap karyawan harus diberitahu secara tertulis uraian 
mengenai jabatannya yang mencakup fungsi, hubungan kerja, wewenang 
dan tanggungjawab, tugas serta syarat-syarat kerjanya. 
Setelah itu harus dipegang prinsip bahwa kesalahan utama sebagian 
besar kecelakaan, kerugian, atau kerusakan terletak pada karyawan yang 
kurang bergairah, kurang terampil dan pengetahuan, kurang tepat, 
terganggu emosinya, yang pada umumnya menyebabkan kecelakaan dan 
kerugian. 
Adapun pokok-pokok peningkatan kesadaran keselamatan dan 
kesehatan kerja di kalangan karyawan yaitu : 
a. Pengertian : 
Memberikan pengertian yang sebaik-baiknnya kepada karyawan 
mengenai cara bagaimana mereka harus bekerja secara benar, tepat, 




b. Dasar keselamatan kerja: 
Meyakinkan mereka, bahwa keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
mempunyai dasar-dasar yang sama pentingnya dengan kualitas/ 
mutu dan target. 
c. Pelaksanaan kerja: 
Memberikan pengertian yang mendalam kepada mereka, bahwa 
cara-cara pelaksanaan pengamanan kerja yang dipaksakan tanpa 
disertai kesadaran mungkin akan berakibat lebih buruk bila 
dibandingkan dengan pelanggaran suatu peraturan. 
d. Tanggung Jawab 
Berusaha dengan bersungguh-sungguh agar seluruh isi program K3 
menjadi tanggung jawab setiap karyawan demi kepentingan 
bersama. 
e. Pengamatan Lingkungan 
Melakukan pengamatan dan pengawasan secara terus-menerus 
terhadap pelaksanaan kerja dan lingkungan dengan baik, sehingga 
dapat dipastikan bahwa setiap karyawan telah dapat membiasakan 
diri bekerja dengan perilaku sebaik-baiknya dan selamat. 
2. Aspek Peralatan 
Dari aspek peralatan, pencegahan kecelakaan harus diadakan 
dengan terlebih dahulu menyusun berbagai sistem dalam perusahaan. 
Rancangan sistem ternyata lebih baik dibanding cara lain. Rancangan ini 
meliputi langkah-langkah berikut : 
a. Sasaran : mengendalikan kemungkinan-kemungkinan kecelakaan atau 
kerugian lainnya. 
b. Apa yang diharapkan dari sasaran: mengurangi jumlah keseluruhan 
kerugian perusahaan dalam masa anggaran yang sedang berjalan. 
c. Langkah-langkah : seluruh peralatan yang dipergunakan harus 
terlindung dari kemungkinan berinteraksi dengan manusia atau 
peralatan lain sehingga menimbulkan kejadian-kejadian atau keadaan 
yang membahayakan manusia, peralatan itu sendiri dan lingkungan 
(Bennett S, 1995 dalam Mahuri, 2010). 
Menurut institut keselamatan dan kesehatan kerja Indonesia (1998) 
tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam mencegah kecelakaan 
kerja adalah : 
1. Pengendalian secara teknis (engineering control) 
Pengendalian ini merupakan alternatif pertama yang harus dilakukan 
perusahaan dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan 
kerja. pengendalian ini meliputi: 
(1) Pengaturan sistem ventilasi 
(2) Sistem penerangan yang memadai 
(3) Perlengkapan pengamanan mesin 
2. Keserasian pekerja dengan peralatan kerja (ergonomi) 
Ergonomi merupakan ilmu, teknologi dan seni untuk menserasikan alat, 
cara kerja dan lingkungan pada kemampuan, kebolehan dan batasan 
manusia sehingga diperoleh kondisi kerja dan lingkungan yang sehat, 
aman, nyaman dan efisien sehingga tercapai produktivitas setinggi 
tingginya. Setiap pekerjaan menimbulkan ketegangan dan tekanan yang 
disambut dengan keterampilan dan sikap. Hubungan sistem kerja dan 
kemampuan seseorang harus diperhitungkan. Setiap jabatan harus jelas 
hirarki fungsi, kegiatan, tugas dan geraknya dan setiap pekerja harus 
diarahkan agar hirarki-hirarki mereka sistematis. Hal ini karena 
keselamatan bermula pada meja perencanaan. Desain peralatan atau 
alokasi kerja dapat menimbulkan atau mencegah kecelakaan. 
Perencanaan yang sadar akan keselamatan kerja selalu memberi ruang 
gerak yang cukup guna mencegah kecelakaan. Selain itu dalam memilih 
peralatan kita harus dan perlengkapan yang efektif (tepat-guna) sesuai 
dengan apa yang akan diproduksikan dan dapat dimanipulasi oleh para 
karyawan. 
Selain itu Silalahi juga mengungkapkan “Bahwa kesalahan  utama 
sebagian besar kecelakaan dan kerusakan terletak ada karyawan yang 
kurang bergairah, kurang terampil, kurang tepat penemapatannya, dan 
terganggu emosinya yang pada umumnya menyebabkan kecelakaan dan 
kerugian”. 
3. Kesempurnaan alat pelindung diri. 
Alat pelindung diri adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk 
melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh 
tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. Alat pelindung diri dipakai 
setelah usaha rekayasa dan cara kerja yang aman belum cukup memenuhi 
pengamanan (Depnaker,2010). 
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan kelengkapan yang wajib 
digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan resiko kerja untuk menjaga 
keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu 
sudah disepakati oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja 
Republik Indonesia. Berikut adalah fungsi dan jenis alat pelindung diri 
menurut Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia: 
a. Alat pelindung kepala 
Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul 
benda tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur di udara, 
terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad 
renik (mikro organisme) dan suhu yang ekstrim. Jenis alat pelindung 
kepala terdiri dari helm pengaman (safety helmet), topi atau tudung 
kepala, penutup atau pengaman rambut, dan lain-lain. 
b. Alat pelindung mata dan muka  
Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang berfungsi 
untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia 
berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di 
badan air, percikan benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi 
gelombang elektromagnetik yang mengion maupun yang tidak 
mengion, pancaran cahaya, benturan atau pukulan benda keras atau 
benda tajam. 
Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman 
(spectacles), goggles, tameng muka (face shield), masker selam, 
tameng muka dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face 
masker).  
c. Alat pelindung telinga 
Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. 
Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan 
penutup telinga (ear muff). 
d. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya 
Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah alat 
pelindung yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan dengan 
cara menyalurkan udara bersih dan sehat dan/atau menyaring cemaran 
bahan kimia, mikro-organisme, partikel yang berupa debu, kabut 
(aerosol), uap, asap, gas/ fume, dan sebagainya. 
Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari 
masker, respirator, katrit, kanister, Re-breather, Airline respirator, 
Continues Air Supply Machine=Air Hose Mask Respirator, tangki 
selam dan regulator (Self-Contained Underwater Breathing Apparatus 
/SCUBA), Self-Contained Breathing Apparatus (SCBA), dan 
emergency breathing apparatus.  
e. Alat pelindung tangan 
Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang 
berfungsi untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan 
api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi 
mengion, arus listrik, bahan kimia, benturan, pukulan dan tergores, 
terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad renik. 
Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung tangan yang terbuat dari 
logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berpelapis, karet, dan sarung 
tangan yang tahan bahan kimia.  
f. Alat pelindung kaki 
Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa 
atau berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, 
terkena cairan panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang 
ekstrim, terkena bahan kimia berbahaya dan jasad renik, tergelincir. 
Jenis Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan 
peleburan, pengecoran logam, industri, kontruksi bangunan, pekerjaan 
yang berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat kerja yang 
basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik, dan/atau bahaya 
binatang dan lain-lain.  
g. Pakaian pelindung 
Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau 
seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin yang 
ekstrim, pajanan api dan benda-benda panas, percikan bahan-bahan 
kimia, cairan dan logam panas, uap panas, benturan (impact) dengan 
mesin, peralatan dan bahan, tergores, radiasi, binatang, mikro-
organisme patogen dari manusia, binatang, tumbuhan dan lingkungan 
seperti virus, bakteri dan jamur. Jenis pakaian pelindung terdiri dari 
rompi (Vests), celemek (Apron/Coveralls), Jacket, dan pakaian 
pelindung yang menutupi sebagian atau seluruh bagian badan.  
h. Alat pelindung jatuh perorangan 
Alat pelindung jatuh perorangan berfungsi membatasi gerak pekerja 
agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi jatuh atau 
menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan dalam 
keadaan miring maupun tergantung dan menahan serta membatasi 
pekerja jatuh sehingga tidak membentur lantai dasar. 
Jenis alat pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk pengaman 
tubuh (harness), karabiner, tali koneksi (lanyard), tali pengaman 
(safety rope), alat penjepit tali (rope clamp), alat penurun (decender), 
alat penahan jatuh bergerak (mobile fall arrester), dan lain-lain 
i. Pelampung 
Pelampung berfungsi melindungi pengguna yang bekerja di atas air 
atau dipermukaan air agar terhindar dari bahaya tenggelam dan atau 
mengatur keterapungan (buoyancy) pengguna agar dapat berada pada 
posisi tenggelam (negative buoyant) atau melayang (neutral buoyant) 
di dalam air. 
Jenis pelampung terdiri dari jaket keselamatan (life jacket), rompi 
keselamatan (life vest), rompi pengatur keterapungan (Bouyancy 
Control Device) 
4. Pemeliharaan alat rumah tangga perusahaan 
Pengertian housekeeping secara luas dalam jangka pendek dapat 
diartikan sebagai kegiatan menjaga, memelihara & merawat kebersihan, 
kerapihan dan kelengkapan suatu bangunan, baik indoor maupun 
outdoor, agar selalu tampak bersih, terasa nyaman, hygiene & asri. 
Bangunan yang dimaksud dapat berupa rumah, apartemen, gedung 
perkantoran, hotel, rumah sakit, kompleks pabrik, pusat perbelanjaan, dll. 
Sedangkan dalam jangka panjang kegiatan housekeeping ditujukan untuk 
mempertahankan umur pakai dari benda yang dijaga atau dirawat 
tersebut. 
Untuk dapat mewujudkan hal itu kegiatan housekeeping perlu dilakukan 
secara terencana dan berkesinambungan dengan pengawasan yang 
professional dan memperhatikan unsur-unsur pendukung seperti: 
a. Pemakaian housekeeping chemical yang tepat guna, tidak merusak 
permukaan benda dan mampu membasmi kuman atau bakteri 
pengganggu manusia. 
b. Penggunaan housekeeping tools yang bertujuan untuk menghemat 
waktu dan tenaga sehingga dapat merealisasikan program kerja yang 
telah dibuat. 
c. Dukungan sumber daya manusia yang terdidik dan terlatih dalam 
melaksanakan tugasnya serta memiliki dedikasi yang tinggi dalam 
bertugas. 
d. Adanya Standard Operating Procedure yang jelas dan terarah, yang 
dijalankan secara disiplin dan professional oleh seluruh petugas 
housekeeping baik housekeeping Crew, Leader maupun Supervisor. 
5. Penyuluhan dan pelatihan keselamatan kerja 
Penyuluhan dilakukan dengan maksud untuk memberi informasi berupa 
pengertian dan kejelasan kepada orang-orang yang bersangkutan. 
Sedangkan pelatihan keselamatan dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan karyawan agar bekerja dengan aman dan nyaman. 
Penyuluhan dan pelatihan dapat dilakukan dengan pemberian atau 
pembuatan poster, pemuratan film, pemutaran cara kerja mesin, 
peringatan bahaya, ceramah, diskusi, pengarahan bila terjadi kecelakaan 









KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
A. Dasar pemikiran variabel yang diteliti 
Pengetahuan ialah sebagai ingatan atas bahan-bahan yang telah 
dipelajari dan ini mungkin menyangkut, mengingat kembali sekumpulan 
bahan yang luas dari hal-hal yang terperinci untuk teori, tetapi apa yang 
diberikan ialah menggunakan ingatan akan keterangan yang sesuai 
(Notoadmodjo yang dikutip H.M. Rusli Ngatimin (2005) dalam Habibi, 
2009 ). 
Secara keilmuan keselamatan kerja  merupakan  ilmu pengetahuan 
dan penerapannya dalam  usaha mencegah kemungkinan terjadinya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. (Chaidir Situmorang, 2003). 
Pengetahuan tentang keselamatan kerja seorang karyawan ini akan 
berpengaruh pada kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja. 
Pengetahuan tentang manfaat sesuatu hal, akan mempunyai sikap 
yang positif terhadap hal tersebut. Selanjutnya sikap yang positif akan turut 
serta dalam kegiatan akan menjadi tindakan apabila mendapat dukungan 
sosial dan tersedianya fasilitas. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
adalah pengalaman individu terhadap sesuatu obyek dan informasi yang 
diterima oleh individu (Ida Bagus, 1992:7 dalam Mahuri, 2010). 
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Berdasarkan teori diatas pengetahuan akan suatu hal cenderung 
disertai dengan penerapan sikap. Apabila setiap tenaga kerja dibekali 
pengetahuan tentang keselamatan kerja, tentunya hal ini berperan penting 
dalam mengurangi tingkat kecelakaan kerja. 
B. Kerangka konsep Penelitian 
Berdasarkan konsep dari pemikiran-pemikiran diatas maka penulis 












:  variabel yang diteliti 










 Tingkat Pendidikan 
 Pengalaman Kerja 
 
C. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Pengetahuan keselamatan kerja 
Pengetahuan keselamatan kerja adalah pengetahuan yang dimiliki seorang 
tenaga kerja tentang dasar-dasar keselamatan kerja yang meliputi definisi 
keselamatan kerja, tujuan, pelaksanaan program keselamatan kerja, 
gangguan keselamatan, definisi kecelakaan kerja, fakrtor penyebab 
kecelakaan kerja dan upaya pencegahan kecelakaan kerja serta alat 
pelindung diri. 
Kriteria Objektif : 
Tinggi  : Jika responden menjawab pertanyaan benar tentang pengetahuan 
keselamatan kerja >66% 
Sedang   : Jika responden menjawab pertanyaan benar tentang pengetahuan 
keselamatan kerja 40%-65% 
Rendah : Jika responden menjawab pertanyaan benar tentang                   
pengetahuan keselamatan kerja <39% 
Kriteria pengetahuan keselamatan kerja akan dihasilkan setelah responden 
menjawab pertanyaan tentang pengetahuan keselamatan kerja. Skor untuk 
masing-masing jawaban adalah sebagai berikut: untuk jawaban benar di 
beri skor 1, untuk jawaban salah di beri skor 0, dan untuk jawaban tidak 




2. Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja 
Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja merupakan suatu sikap yang 
menggambarkan kesiap-siagaan tenaga kerja dalam upaya mencegah 
kejadian kecelakaan kerja yang berupa suatu aktivitas atau tindakan 
tertentu. Seperti mentaati instruksi atau peraturan berkaitan dengan 
program K3 yang ada di perusahaan serta prosedur kerja yang ditentukan 
demi keselamatan setiap pekerja. 
Kriteria Objektif : 
Tinggi  : Jika responden menjawab pertanyaan benar >66% tentang 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja 
Sedang : Jika responden menjawab pertanyaan benar 40%-65% tentang  
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja  
Rendah : Jika responden menjawab pertanyaan benar <39% tentang                   
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja 
Kriteria kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja akan dihasilkan setelah 
responden menjawab pertanyaan tentang kewaspadaan terhadap 
kecelakaan kerja. Skor untuk masing-masing jawaban adalah sebagai 
berikut : untuk jawaban setuju di beri skor 3, untuk jawaban ragu-ragu di 





D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang diajukan dan teori serta kerangka 
konsep yang ada, maka dapat dirumusan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis nol (Ho) 
 Tidak ada hubungan antara pengetahuan keselamatan kerja dengan 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja. 
2. Hipotesis alternatif (Ha) 
Ada hubungan antara pengetahuan keselamatan kerja dengan 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, dimana peneliti 
ingin mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Metode yang digunakan yaitu metode survey yang merupakan suatu koleksi, 
analisis, interprestasi dan laporan yang disusun secara teratur dan sistematis 
tentang fakta-fakta penting yang berhubungan dengan aspek tertentu. 
Menurut waktu pelaksanaan penelitian ini menggunakan pandekatan cross 
sectional, yaitu suatu penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk 
faktor resiko dan variabel-variabel yang termasuk efek diobservasi sekaligus 
pada waktu yang sama, dalam hal ini yaitu antara pengetahuan keselamatan 
kerja dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada karyawan. 
 
B. Populasi dan Sample 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan 
diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan bagian pengisian LPG 
PT Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi yang 
berjumlah 24 orang. 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti. Adapun Besar sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
51 
seluruh populasi karyawan bagian pengisian LPG PT Pertamina (Persero) 
Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi. 
 
C. Pengumpulan Data 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek 
penelitian (responden). Data tersebut berupa jawaban dari pertanyaan/ 
kuesioner yang diajukan kepada karyawan bagian pengisian LPG PT 
Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi. 
2. Data sekunder  
Data sekunder diperoleh dari profil perusahaan mengenai jumlah 
karyawan, gambaran umum, struktur organisasi. Teknik yang dipakai 
yaitu dengan membaca atau studi dokumen di perusahaan. 
 
D. Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya diolah dan dianalisis dengan 
sistem komputerisasi dengan cara tabulasi data sesuai dengan 
pengelompokkan variabel yang diteliti. 
Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik dengan bantuan 




1. Analisis Univariat 
Analisis ini dilakukan dengan cara membuat tabel distribusi 
frekuensi yang berguna untuk mendeskripsikan tiap-tiap variabel 
penelitian dan data lain yang mendukung. 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat ini digunakan untuk mencari hubungan variabel 
bebas dan variabel terikat dengan uji statistik. Uji statistic yang 
digunakan untuk membantu analisis adalah uji Chi Square, adapun taraf 
signifikasi yang digunakan yaitu 95% dengan kemaknaan 5% (0,05). 
Kriteria hubungan berdasarkan nilai p value (probabilitas) yang 
dihasilkan dibandingkan dengan nilai kemaknaan yang dipilih, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1) Jika p value > 0,05 , maka Ho diterima 
2) Jika p value < 0,05, maka Ho ditolak 
Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, maka digunakan koefisien Phi (ǿ) untuk tabel 
kontingensi 2X2 bermakna. Kriteria keeratan hubungan dengan 




1) 0,01 – 0,25 = hubungan lemah 
2) 0,26 – 0,50 = hubungan sedang 
3) 0,51 – 0,75 = hubungan kuat 
4) 0,76– 1,00 = hubungan sangat kuat 
    (Stang, 2005). 
E. Penyajian Data 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan waktu penelitian 
Kantor Pusat PT. Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing 
Region VII Sulawesi terletak di jalan Garuda No.1 Makassar. Sedangkan 
peneliti meneliti di lini distribusi yakni terminal BBM dan LPG yang 
terletak di jalan Hatta no.1 Makassar. Terminal ini mensuplay kebutuhan 
BBM dan LPG di seluruh Sulawesi. Penelitian dilakukan dari tanggal 11 
Juli-11 Agustus 2011. 
 
2. Gambaran umum perusahaan 
a. Sejarah singkat 
Sejarah PERTAMINA tidak lepas dari perjalanan panjang 
perburuan minyak di Bumi Nusantara. Sejak awal Abad 19 yakni 
antara 1871 hingga 1885 merupakan masa-masa awal pencarian 
hingga penemuan minyak di Indonesia, pada waktu itu Indonesia 
masih dalam pendudukan Belanda. Menyusul pengeboran pertama 
pada 1883 di Telaga Tiga, Pangkalan Brandan, Sumatera Utara maka 
pada 1885 berdirilah Royal Dutch Company di Pangkalan Brandan. 
Sejak itulah eksploitasi minyak dari perut Bumi Nusantara dimulai. 
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Ketika pecah Perang Asia Timur Raya, produksi minyak 
mengalami gangguan. Pada masa pendudukan Jepang, usaha yang 
dilakukan hanyalah merehabilitasi lapangan dan sumur yang rusak 
akibat bumi hangus atau pengeboman. 
Pada masa perang kemerdekaan, produksi minyak terhenti. 
Namun ketika perang usai dan bangsa ini mulai menjalankan 
pemerintahan yang teratur, ternyata penguasaan atas usaha minyak di 
Indonesia menjadi tidak jelas. Banyak perusahaan-perusahaan kecil 
bermunculan untuk memanfaatkan rezeki minyak ini, seperti tahun 1945 
berdiri PTSU (Pertambangan Minyak Sumatera Utara) dan PTMN 
(Perusahaan Tambang Minyak Nasional) Cepu di lokasi bekas eksplorasi 
SHEEL tepatnya di lapangan nglobo, semanggi ledok dan wonokromo. 
Dengan banyaknya perusahaan minyak pribumi yang 
bermunculan banyak pula terjadi sengketa di sana-sini. Akhirnya, untuk 
meredam semua itu, penguasaan atas tambang-tambang minyak tersebut 
diserahkan kepada Angkatan Darat. 
Untuk menanganinya, pemerintah  mendirikan sebuah maskapai 
minyak nasional pada 10 Desember 1957 dengan nama PT Perusahaan 
Minyak Nasional, disingkat PERMINA. Perusahaan itu lalu bergabung 
dengan PERTAMIN menjadi PERTAMINA pada 1968. Untuk 
memperkokoh perusahaan yang masih  muda ini, Pemerintah 
menerbitkan UU no. 8 pada 1971, yang menempatkan  PERTAMINA 
sebagai perusahaan minyak dan gas bumi milik negara. Berdasarkan UU 
ini, semua perusahaan minyak yang hendak menjalankan usaha di 
Indonesia wajib bekerja sama dengan PERTAMINA. Karena itu, 
PERTAMINA bertindak sebagai regulator bagi mitra yang menjalin kerja 
sama melalui mekanisme Kontrak Kerja Sama (KKS) di wilayah kerja 
(WK) PERTAMINA. Di sisi lain PERTAMINA juga bertindak sebagai 
operator karena juga menggarap sendiri sebagian wilayah kerjanya. 
Sejalan dengan dinamika industri migas dunia, Pemerintah menerbitkan 
Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi (milik negara) No. 22 tahun 
2001. Sebagai konsekuensi penerapan UU tersebut, Pertamina beralih 
bentuk menjadi PT Pertamina (Persero), PT PERTAMINA (PERSERO) 
didirikan berdasarkan akta Notaris Lenny Janis Ishak, SH No. 20 tanggal 
17 September 2003, dan disahkan oleh Menteri Hukum & HAM melalui 
Surat Keputusan No. C-24025 HT.01.01 pada tanggal 09 Oktober 2003. 
Pendirian Perusahaan ini dilakukan menurut ketentuan-ketentuan yang 
tercantum dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan 
Terbatas, Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 tentang Perusahaan 
Perseroan (Persero), dan Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2001 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 dan 
peralihannya berdasarkan PP No.31 Tahun 2003 "Tentang Pengalihan 
Bentuk Perusahaan Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Negara 
(Pertamina) Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)". 
Tujuan dari Perusahaan Perseroan adalah untuk mengusahakan 
keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan Perseroan secara efektif dan 
efisien, memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi 
untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
(1). Menyelenggarakan usaha di bidang minyak dan gas bumi beserta 
hasil olahan dan turunannya. 
(2). Menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang panas bumi yang ada 
pada saat pendiriannya, termasuk Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 
(PLTP) yang telah mencapai tahap akhir negosiasi dan berhasil menjadi 
milik Perseroan.  
(3). Melaksanakan pengusahaan dan pemasaran Liquified Natural Gas 
(LNG) dan produk lain yang dihasilkan dari kilang LNG.  
(4). Menyelenggarakan kegiatan usaha lain yang terkait atau menunjang 
kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam nomor 1, 2, dan 3.  
Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang MIGAS baru, 
PT. Pertamina tidak lagi menjadi satu-satunya perusahaan yang 
memonopoli industri MIGAS dimana kegiatan usaha minyak dan gas 
bumi diserahkan kepada mekanisme pasar. 
 
b. Visi dan Misi PT.Pertamina (Persero) 
Visi Menjadi Perusahaan Minyak Nasional Kelas Dunia 
Misi Menjalankan usaha inti minyak, gas, dan bahan bakar nabati secara 
terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat. 
c. Tata nilai 
Bersih Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, 
tidak menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas. 
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik. 
Kompetitif Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun 
internasional, mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun 
budaya sadar biaya dan menghargai kinerja 
Percaya Diri Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi 
pelopor dalam reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa 
Fokus Pada Pelanggan Beorientasi pada kepentingan pelanggan, dan 
berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 
Komersial Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, 
mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 
Berkemampuan Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional 
dan memiliki talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam 
membangun kemampuan riset dan pengembangan. 
 
d. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan gambaran skematis tentang 
perusahaan mengenai pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab 
serta hubungan antar bagian dalam suatu perusahaan. Adapun struktur 
organisasi PT.Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII 
Sulawesi terdapat pada lampiran. 
 
e. Produk 
Terminal BBM dan LPG PT. Pertamina (Persero) Fuel Retail 
Maerketing Region VII Sulawesi hanya menyalurkan Produk gas yang 
berukuran 15000 kg (Mobil Skid Tank), 50 kg dan 12 kg sedangkan gas 
yang berukuran 3 kg di produksi dengan cara kerjasama dengan 
perusahaan lain sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang MIGAS 
baru, Pertamina tidak lagi menjadi satu-satunya perusahaan yang 
memonopoli industri MIGAS dimana kegiatan usaha minyak dan gas 















f. Karakteristik responden 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. Pertamina (Persero)  
responden yang menjadi sampel penelitian yaitu di area/unit pengisian  LPG 
sebanyak 24 responden. Adapun karakteristik subyek penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut yaitu distribusi menurut umur, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan dan masa kerja. 
i. Umur 
Komposisi umur responden secara umum berkisar antara < 25 
tahun hingga  >46 tahun, seperti tertera pada tabel 1. 
Tabel 1 
Distribusi Responden Menurut Umur 
Karyawan Bagian Pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) 









< 25 2 8,3 % 
25-30 4 16,7 % 
31-35 4 16,7 % 
36-40 5 20,8 % 
41-45 4 16,7 % 
≥46 5 20,8 % 
Jumlah (n) 24 100% 
 Sumber: Data Primer, 2011 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa dari total 24 
responden persentase umur responden terbanyak adalah 36-40 tahun 
dan umur ≥46 tahun (20,8 %). Sedangkan persentase umur responden 
terkecil adalah <25 tahun yaitu sebanyak 2 orang (8,3 %). Umur 
minimal responden adalah 23 tahun, dan maksimal adalah 49 tahun. 
b. Jenis kelamin 
Komposisi responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2 
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Karyawan Bagian Pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) 
Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi Tahun 2011 
 
Jenis Kelamin Frekuensi (f) 
Persentase 
(%) 
Laki-laki 24 100% 
Perempuan 0 0% 
Jumlah (n) 24 100% 
     Sumber: Data Primer, 2011 
Tabel 2 menunjukan keseluruhan responden di bagian pengisian 
LPG PT. Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII 
Sulawesi adalah laki-laki. 
c. Tingkat pendidikan 
Komposisi responden berdasarkan tingkat pendidikan mulai dari 
SMP hingga Strata 1, seperti tertera pada tabel 3. 
Tabel 3 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Karyawan Bagian Pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) 






(f) Persentase (%) 
SMP 3 12,5 % 
SMA/SMK 19 79,2 % 
DIPLOMA III 1 4,2 % 
STRATA I 1 4,2 % 
Jumlah (n) 24 100 % 
 Sumber: Data Primer, 2011 
Berdasarkan  tingkat pendidikan, responden terbanyak adalah 
responden yang mempunyai tingkat pendidikan SMU/SMK yaitu 
sebesar 19 orang (79,2 %) dari total 24 responden. 
d. Masa kerja 
Komposisi responden berdasarkan masa kerja sangat beragam 
yaitu antara 1 tahun hingga  ≥ 26 tahun, seperti yang tertera pada tabel 4 
Tabel 4 
Distribusi Responden Menurut Masa Kerja Karyawan 
Bagian Pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) 









1-5 10 41,7 % 
6-10 1 4,2 % 
11-15 3 12,5 % 
16-20 5 20,8 % 
21-25 4 16,7% 
≥26 1 4,2 % 
Jumlah (n) 24 100% 
Sumber: Data Primer, 2011 
 
Mengamati tabel 4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
responden terbanyak adalah responden yang mempunyai masa kerja 1-5 
tahun yaitu 10 orang (41,7%) dari total 24 responden. Masa kerja 
minimal responden dalam penelitian ini adalah 1 tahun dan masa kerja 
maksimal adalah 29 tahun. 
 
 
2. Pengetahuan keselamatan kerja 
Berdasarkan hasil penelitian dengan penyebaran kuesioner tentang 
dasar-dasar keselamatan kerja yang meliputi definisi keselamatan kerja, 
tujuan, pelaksanaan program keselamatan kerja, gangguan keselamatan, 
definisi kecelakaan kerja, faktor penyebab kecelakaan kerja dan upaya 
pencegahan kecelakaan kerja serta alat pelindung diri didapatkan hasil 
distribusi responden menurut pengetahuan tentang dasar-dasar keselamatan 
kerja adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Karyawan 
Bagian Pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing  






Tinggi 22 91,7 % 
Sedang 2 8,3 % 
Rendah 0 0% 
Jumlah (n) 24 100 % 
 Sumber: Data Primer 2011 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
mempunyai pengetahuan tinggi sebanyak 22 responden atau sebesar 91,7%, 
sedangkan sebanyak 2 responden atau sebesar 8,3% mempunyai 
pengetahuan sedang dan tidak ada responden atau sebesar 0% yang 




3. Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja 
Hasil penyebaran kuesioner juga didapatkan distribusi responden 
dalam kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja. Berikut  adalah hasilnya: 
Tabel 6 
Distribusi Responden Menurut Kewaspadaan Terhadap Kecelakaan Kerja 
Karyawan Bagian Pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) 







Tinggi 22 91,7 % 
Sedang 2 8,3 % 
Rendah 0 0 % 
Jumlah (n) 24 100 % 
 Sumber: Data Primer 2011 
 
Dari data tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
mempunyai kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja yang tinggi sebanyak 
22 responden atau sebesar 91,7 %, dan  sebanyak 2 responden atau sebesar 
8,3 % mempunyai kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja yang sedang. 
Dalam penelitian ini tidak ada responden yang memiliki kewaspadaan 





4. Hubungan pengetahuan keselamatan kerja dengan kewaspadaan 
terhadap kecelakaan kerja 
 
 
Hasil penelitian Hubungan antara pengetahuan Keselamatan Kerja 
dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja karyawan bagian pengisian 
LPG PT.Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi 
pada 24 responden dengan penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 7 
Hubungan Pengetahuan Keselamataan Kerja dengan Kewaspadaan 
Terhadap Kecelakaan Kerja Responden di Bagian Pengisian LPG 






Terhadap Kecelakaan Kerja Total R ǿ 
Fisher 
Exact 
Test Tinggi % Sedang % 
Tinggi 22 91,7% 0 0% 22 
1,00 0,004 Sedang 0 0% 2 8,3% 2 
Jumlah (n) 22 91,7% 2 8,3% 24 
Sumber: Data Primer 2011 
 
Dari tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa prosentase responden 
yang mempunyai pengetahuan tinggi dan kewaspadaan terhadap kecelakaan 
kerja yang tinggi pula sebesar 91,7% jauh lebih besar dari pada prosentase 
yang mempunyai pengetahuan sedang dengan kewaspadaan terhadap  




Berdasarkan data hasil analisis, kemudian diolah secara statistik  
menggunakan uji chi square dengan bantuan komputerisasi pada taraf 
signifikasi 95% dengan kemaknaan 5% (0,05) maka akan diperoleh nilai p. 
Besarnya nilai p inilah yang akan menentukan apakah Ho diterima atau 
ditolak. 
Setelah dianalisis dengan menggunakan uji chi square, ternyata tidak 
memunculkan nilai p  dikarenakan terdapat nilai E (Expected) rendah dari 5 
sehingga nilai p harus di lihat pada Fisher Exact test. Tampak dari tabel 7 di 
atas bahwa nilai p= 0,004< 0,05 sehingga Ho ditolak yang menyatakan 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan keselamatan kerja dengan 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada karyawan. 
Sedangkan koefisien kontigensi sebesar 1,00 maka dapat diketahui 
bahwa hubungan antara pengetahuan keselamatan kerja dan kewaspadaan 










1. Karakteristik responden 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 24 karyawan yang 
bekerja di bagian pengisian LPG PT.Pertamina (Persero) Region VII 
Sulawesi. Umur minimal responden adalah 23 tahun, dan maksimal adalah 
49 tahun. Umur dominan dalam penelitian ini adalah kisaran 36-40 dan 
umur >46 tahun sebanyak 5 orang (20,8%). Kisaran umur 25-30, 31-35 
dan 41-45 sebanyak 4 responden (16,7%). Dalam penelitian ini dijumpai 
responden dengan usia < 25 tahun sebanyak 2 responden (8,3 %). 
Berdasarkan Jenis kelamin, responden penelitian ini seluruhnya 
adalah laki-laki yaitu 24 responden (100%). Menurut tingkat pendidikan, 
tingkat pendidikan responden yang dominan adalah Sekolah Menengah 
Atas (SMA) atau sederajat sebanyak 19 responden (79,2%), sedangkan 
responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sebanyak 3 responden (12,5%), pada penelitian ini juga dijumpai 
responden dengan tingkat pendidikan Diploma III dan Strata I masing-
masing sebanyak 1 responden (4,2%). 
Pendapat Ravianto (1990) yang dikutip ole Sahrial Angkat 
menyatakan bahwa pendidikan seseorang mempengaruhi cara berpikir 
dalam menghadapi pekerjaan, semakin tinggi pendidikan seseorang 
semakin besar kemungkinan tenaga kerja dapat bekerja dan melaksanakan 
pekerjaannya. 
Masa kerja minimal dalam penelitian ini adalah 1 tahun dan 
maksimal adalah 29 tahun. Masa kerja 1-5 tahun adalah yang dominan 
yaitu sebanyak 10 orang (41,7 %), masa kerja kisaran 11-15 tahun 
sebanyak 3 responden (12,5%), masa kerja kisaran 21-25 tahun sebanyak 4 
responden (16,7 %) sedangkan masa kerja kisaran 6-10 tahun dan ≥ 26 
tahun hanya 1 responden (4,2%). 
 
2. Pengetahuan keselamatan kerja 
Usaha-usaha keselamatan selain ditujukan kepada teknik mekanik 
juga harus memperhatikan secara khusus aspek manusiawi. Dalam hal ini, 
pengetahuan dan penggairahan keselamatan kesehatan kerja (K3) kepada 
tenaga kerja merupakan saran penting. Perlunya pencegahan terhadap 
kecelakaan dapat ditempuh dengan memberikan pengertian tentang 
keselamatan kerja serta penerapan sikap terhadap keselamatan kerja pada 
karyawan untuk mengurangi dan mencegah timbulnya kecelakaan. 
Hasil penelitian menunjukan, dari 24 responden diketahui yang 
memiliki pengetahuan keselamatan kerja sedang 2 responden atau 8,3% 
sementara  22  responden atau 91,7% mempunyai pengetahuan 
keselamatan kerja yang tinggi dan 0% yang mempunyai pengetahuan 
keselamatan kerja rendah atau tidak ada responden yang masuk dalam 
kategori rendah tentang pengetahuan keselamatan kerja. 
 
Pengetahuan responden yang tinggi ini dipengaruhi oleh adanya 
pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, penyuluhan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja yang pernah diadakan di perusahaan juga karena 
pengalaman dan informasi yang di dapat dari rekan kerja. 
 
3. Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja 
Berdasarkan penelitian, responden pada umumnya mempunyai 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja yang tinggi. Adapun upaya yang 
dilakukan responden dalam mencegah kecelakan kerja diantaranya 
mentaati prosedur kerja dan memakai alat pelindung diri sebesar 95,83 % 
dan sebesar 100% responden melakukan perawatan mesin serta meletakan 
kembali ke posisi semula peralatan kerja yang telah digunakan setelah 
bekerja. Dalam melakukan pencegahan kecelakaan kerja  sebesar 95,83% 
responden menjawab karena sadar akan pentingnya keselamatan kerja. 
Komposisi dari responden menurut kewaspadaan terhadap 
kecelakaan kerja, yang mempunyai kewaspadaan tinggi sebanyak 22 
responden (91,7%) dan tidak ada responden (0%) yang termasuk dalam 
kategori mempunyai kewaspadaan rendah, sementara 2 responden lagi  
(8,3%)  yang mempunyai kewaspadaan sedang terhadap kecelakaan kerja. 
Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja responden yang tinggi ini 
dipengaruhi oleh kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan secara 
terpadu dalam tata kerja organisasi (TKO). 
Menurut pendapat Bennett dalam Mahuri, teknik pelaksanaan 
pencegahan kecelakaan harus didekati dari dua aspek di atas, yakni aspek 
perangkat keras (peralatan, perlengkapan, mesin, letak, dan sebagainya) 
dan perangkat lunak ( manusia dan segala unsur yang berkaitan). 
Untuk itu aspek manusia terlebih dahulu diperhatikan, kemudian aspek 
perangkat kerasnya karena aspek manusia adalah pelaku utama dalam 
berlangsungnya proses suatu pekerjaan. 
 
4. Hubungan Pengetahuan Keselamatan Kerja dengan Kewaspadaan 
Terhadap Kecelakaan Kerja 
 
Hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan keselamatan kerja 
dengan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada karyawan bagian 
pengisian LPG PT.Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII 
Sulawesi yang telah diuji secara statistik menggunakan chi-square dengan 
bantuan program komputerisasi pada taraf kesalahan 5% (0,05) diperoleh 
nilai p =0,004<0,05 sehingga Ho ditolak yang menyatakan ada hubungan 
antara pengetahuan keselamatan kerja dengan kewaspadaan terhadap 
kecelakaan kerja pada karyawan bagian pengisian LPG PT.Pertamina 
(Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi. 
Sedangkan koefisien kontigensi sebesar 1,00 maka dapat diketahui 
bahwa hubungan antara pengetahuan keselamatan kerja dan kewaspadaan 
terhadap kecelakaan kerja adalah sangat kuat. 
Dengan demikian penelitian ini selaras dengan penelitian yang di 
lakukan oleh Latifatul Mufarokhah (2006) yang meneliti hubungan 
pengetahuan keselamatan kerja dengan pelaksanaan pencegahan 
kecelakaan kerja. 
Dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa yang mempunyai 
pengetahuan keselamatan kerja tinggi sebesar 91.7% , yang sedang 8,3% 
dan  yang mempunyai pengetahuan rendah sebesar 0%. Sehingga dapat 
dikatakan pada umumnya karyawan bagian pengisian LPG PT.Pertamina 
(Persero) mempunyai pengetahuan Keselamatan kerja yang tinggi. Namun 
demikian untuk lebih meningkatkan lagi kesadaran keselamatan kerja di 
kalangan karyawan perlu sikap konsisten dari perusahaan untuk selalu 
mengadakan penyuluhan tentang keselamatan kerja guna memberikan 
pengertian kepada karyawan dalam meningkatkan kewaspadaan terhadap 
kecelakaan kerja. 
 
5. Keterbatasan penelitian 
Ibarat pepatah tiada gading yang tak retak, penelitian ini masih 
memiliki banyak kekurangan dengan segala keterbatasannya, antara lain 
dalam penelitian ini hanya di lakukan pada salah satu unit/area di 
perusahaan yaitu bagian pengisian LPG saja, juga waktu penelitian yang 
terbatas dan kompetensi peneliti yang terbatas pula sehingga tidak bisa 
menjelaskan lebih rinci tentang pengetahuan keselamatan kerja  dan 
kewaspadaan terhadap pencegahan kecelakan kerja secara langsung 
kepada karyawan di PT. Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing 
Region VII Sulawesi. Selain itu minimnya jumlah sampel dalam penelitian 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT.Pertamina 
(Persero) dapat diambil simpulan yaitu: 
1. Pengetahuan karyawan bagian pengisian LPG PT. Pertamina (Persero) 
Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi tentang keselamatan kerja 
pada umumnya tinggi.   
2. Kewaspadaan karyawan bagian pengisian LPG PT Pertamina (Persero) 
Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi terhadap kecelakaan kerja 
pada umumnya tinggi. 
3. Ada hubungan antara pengetahuan keselamatan kerja dengan 
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja pada karyawan bagian pengisian 
LPG PT.Pertamina (Persero) Fuel Retail Marketing Region VII Sulawesi. 
B. Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan antara lain: 
a. Perlu sikap konsisten dalam mengadakan pelatihan maupun penyuluhan 
tentang keselamatan kerja secara rutin untuk meningkatkan pengetahuan 
dan meningkatkan kesadaran karyawan tentang keselamatan kerja. 
b. Perlu meningkatkan lagi dalam pemberian tindakan yang tegas bagi semua 
karyawan yang melanggar peraturan keselamatan kerja yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 
c. Ada poster atau slogan keselamatan kerja, serta tanda-tanda peringatan 
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HUBUNGAN PENGETAHUAN KESELAMATAN KERJA 
DENGAN KEWASPADAAN TERHADAP KECELAKAAN KERJA 
PADA KARYAWAN BAGIAN PENGISIAN LPG PT PERTAMINA (Persero) 




Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara : 
Dengan hormat, 
Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar program studi 
Kesehatan dan Keselamatan kerja Jurusan Kesehatan Masyarakat : 
 
Nama  : Anton Timur Jaelani 
NIM  : 70200107005 
 
sedang mengadakan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Keselamatan 
Kerja dengan Kewaspadaan Terhadap kecelakaan Kerja pada Karyawan Bagian 
Pengisian LPG PT Pertamina (Persero) Region VII Sulawesi”. Anda terpilih 
sebagai responden dalam penelitian ini untuk itu saya mohon kesediaan anda 
memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya terhadap sejumlah pertanyaan di 
bawah ini. 
 
Kerahasiaan jawaban anda sepenuhnya dijamin, dan jawaban tersebut semata-
mata hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak ada 
hubungannya dengan penilaian anda dalam perusahaan/organisasi. 
 
Atas kesediaan anda yang telah berkenan meluangkan waktu untuk menjawab 













HUBUNGAN PENGETAHUAN KESELAMATAN KERJA 
DENGAN KEWASPADAAN TERHADAP KECELAKAAN KERJA 
PADA KARYAWAN BAGIAN PENGISIAN LPG PT PERTAMINA (Persero) 
FUEL RETAIL MARKETING REGION VII SULAWESI 
 
 
A. DATA RESPONDEN 
1. No. Responden    :................................................................................ 
2. Nama    :................................................................................ 
3. Umur     :................................................................................. 
4. Jenis Kelamin    :................................................................................. 
5. Pendidikan terakhir :................................................................................ 
6. Unit/Area Kerja   :................................................................................. 
7. Lama/Masa Kerja   : .........Tahun 
8. Alamat    : ........................................................................... 
 
B. PERTANYAAN TENTANG PENGETAHUAN KESELAMATAN 
KERJA 
 
Berilah tanda contreng pada salah satu kolom yang kosong di bawah ini ! 
 
No Pertanyaan Benar Salah Tidak tahu 
1 Keselamatan kerja adalah upaya 
perlindungan bagi keselamatan tenaga 
kerja dalam melakukan pekerjaan di 
tempat kerja. 
   
2 Keselamatan kerja merupakan upaya 
melindungi keselamatan setiap orang yang 
memasuki tempat kerja, dan agar sumber 
produksi dapat dipergunakan secara aman 
dan efisien. 
   
3 Tujuan keselamatan kerja adalah 
melindungi tenaga kerja dari kecelakaan, 
cacat dan kematian dalam melakukan 
pekerjaan. 
   
4 Keselamatan kerja juga bertujuan untuk 
menjamin keselamatan setiap orang di 
tempat kerja serta mencegah kerusakan 
mesin dan tenaga kerja. 
   
5 Keselamatan kerja bermanfaat bagi tenaga 
kerja, pemilik perusahaan, masyarakat di 
sekitar perusahaan serta lingkungan hidup 
di sekitar perusahaan. 
   
6 Penerapan keselamatan kerja di suatu 
perusahaan begitu penting, karena dengan 
diterapkannya keselamatan kerja dapat 
mencegah kecelakaan kerja sehingga 
meningkatkan produktivitas. 
   
7 Undang-Undang keselamatan dan 
kesehatan kerja No. 1 tahun 1970 yang 
diberlakukan sejak tanggal 12 januari 
1970 memuat berbagai persyaratan 
tentang keselamatan kerja yang harus 
dipenuhi oleh organisasi, tentang 
kewajiban pengusaha serta kewajiban dan 
hak tenaga kerja. 
   
8 Dukungan manajemen puncak mutlak 
diperlukan agar program keselamatan 
kerja bisa berjalan dengan efektif. 
Dukungan manajemen bisa dilihat dari 
kehadiran karyawan pada pertemuan yang 
   
membahas masalah keselamatan kerja, 
inspeksi karyawan secara periodik, 
laporan keselamatan kerja yang teratur, 
dan pencantuman masalah keselamatan 
kerja pada berbagai rapat yang dilakukan 
oleh para pimpinan perusahaan 
9 Sebagian besar program keselamatan kerja 
haruslah dititik beratkan untuk proses 
mendidik karyawan agar bertindak, 
berfikir, dan bekerja secara aman. 
   
10 Penggunaan gambar-gambar dan poster-
poster untuk menekankan pentingnya 
masalah keselamatan kerja merupakan 
program keselamatan kerja yang efektif 
untuk mendidik karyawan agar bekerja 
secara aman. 
   
11 Menganalisis kecelakaan termasuk juga 
kategori  program keselamatan kerja yang 
digunakan untuk maksud-maksud 
perbaikan di masa mendatang. 
   
12 Jika tenaga kerja/karyawan melanggar 
peraturan-peraturan keselamatan kerja 
akan dikenakan sanksi berupa peringatan 
lisan sampai pemecatan. 
   
13 Rasa lelah dan stres kerja adalah faktor 
yang dapat mengganggu proses 




   
14 Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tak 
terduga dan tidak diharapkan dari pekerja 
sehingga ia mendapatkan musibah 
kecelakaan dalam bekerja.  
   
15 Kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan 
menuju tempat kerja atau pulang dari 
tempat kerja juga bisa dikatakan sebagai 
kecelakaan kerja. 
   
16 Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan, 
keletihan dan kelelahan serta sikap dan 
tingkah laku yang tidak aman merupakan 
faktor penyebab kecelakaan kerja. 
   
17 Kebisingan, pencahayaan, sistem tata 
ruang adalah kondisi lingkungan kerja 
yang dapat mempengaruhi kecelakaan 
kerja. 
   
18 Api rokok dan hubungan arus pendek 
adalah bahaya-bahaya yang dapat 
menyebabkan kebakaran di instalasi 
pengisian gas LPG. 
   
19 Pencegahan kecelakaan kerja dapat 
dilakukan secara teknis yaitu melakukan 
pengaturan sistem ventilasi, sistem 
penerangan yang memadai, serta memberi 
perlengkapan pengamanan mesin. 
   
20 Peralatan kerja yang ergonomis dan 
kedisiplinan dalam menggunakan alat 
pelindung diri (APD) dapat mencegah 
kecelakaan kerja. 
 
   
21 Alat pelindung diri (APD) adalah suatu 
alat yang mempunyai kemampuan untuk 
melindungi seseorang yang fungsinya 
mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh 
dari potensi bahaya di tempat kerja 
   
22 Fungsi alat pelindung diri adalah untuk 
melindungi diri dari kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja yang ditimbulkan 
oleh proses pekerjaan. 
   
23 Pakaian pelindung, helm pelindung (safety 
helmet), sepatu, sarung tangan serta 
penutup mulut dan hidung (masker) adalah 
alat pelindung diri yang wajib dikenakan 
pada jam kerja sesuai dengan instruksi 
perusahaan. 
   
 
 
C. PERTANYAAN KEWASPADAAN  TERHADAP KECELAKAAN 
KERJA 
 
Berilah tanda contreng pada salah satu kolom yang kosong di bawah ini ! 




1 Anda mengikuti apel pagi (briefing pagi) 
setiap hari sebelum bekerja 
   
2 Anda melakukan perawatan mesin 
sebelum dan sesudah bekerja serta 
meletakan kembali ke posisi semula 
peralatan kerja yang telah digunakan 
setelah bekerja. 
   
3 Upaya yang anda lakukan dalam 
mencegah kecelakaan kerja di tempat 
kerja diantaranya adalah mentaati 
prosedur kerja dan menggunakan alat 
pelindung diri. 
   
4 Tenaga kerja (karyawan) adalah pihak 
yang paling terlibat dalam pelaksanaan 
program keselamatan kerja di suatu 
perusahaan 
   
5 Anda melakukan upaya pencegahan 
kecelakaan kerja karena anda sadar akan 
pentingnya keselamatan kerja. 













































































2 8,3 8,3 8,3
4 16,7 16,7 25,0
4 16,7 16,7 41,7
5 20,8 20,8 62,5
4 16,7 16,7 79,2
















































24 100,0 100,0 100,0Laki-lakiValid



































3 12,5 12,5 12,5
19 79,2 79,2 91,7
1 4,2 4,2 95,8










































10 41,7 41,7 41,7
1 4,2 4,2 45,8
3 12,5 12,5 58,3
5 20,8 20,8 79,2
4 16,7 16,7 95,8





























  VARIABLES=Pengetahuan 
  /BARCHART  FREQ 


















22 91,7 91,7 91,7
























  VARIABLES=Kewaspadaan 
  /BARCHART  FREQ 
















22 91,7 91,7 91,7
























[DataSet1] D:\Skripsi\Master Tabel.sav 
CROSSTABS 
  /TABLES=Pengetahuan  BY Kewaspadaan 
  /FORMAT= AVALUE TABLES 
  /STATISTIC=CHISQ 
  /CELLS= COUNT ROW 














24 100,0% 0 ,0% 24 100,0%Pengetahuan *Kewaspadaan
N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases









































Computed only for a 2x2 tablea. 











N of Valid Cases
Value Approx. Sig.
Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.
b. 
STRUKTUR ORGANISASI PT PERTAMINA (PERSERO) FUEL RETAIL MARKETING 
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